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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas dan produktivitas
kelompok batik tulis Sekar Arum di Dusun Giriloyo, peran kelompok batik tulis
Sekar Arum dalam memberikan kontribusi pada ketahanan ekonomi keluarga di
Dusun Giriloyo, Desa Wukirsari, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, Daerah
Istimewa Yogyakarta, serta kendala-kendala dan upaya yang ada di lapangan.

Penelitian ini bersifat Mixed Methods Research. Mixed Methods Research
pada tahap pertama menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
wawancara secara terstruktur, observasi dan studi pustaka yang selanjutnya
diproses menggunakan uji kuantitatif. Uji kuantitatif pada penelitian ini
menggunakan uji koefisien determinasi, uji t, dan uji analisis regresi linear
berganda. Data yang digunakan yaitu data primer. Data primer dalam penelitian
ini diperoleh dari hasil wawancara mendalam dan menyebar kuesioner. Penelitian
ini menggunakan beberapa indikator dalam mengukur ketahanan ekonomi
keluarga. Indikator yang digunakan yaitu berasal dari Badan Pusat Statistik, Bank
Dunia, Standar UMK, Peraturan Bupati No 21 A Tahun 2007 tentang Indikator
Kemiskinan Kabupaten Bantul.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keluarga kelompok Sekar Arum
tidak terklasifikasi dalam keluarga miskin. Keluarga anggota kelompok Sekar
Arum memiliki ketahanan ekonomi keluarga yang tangguh. Kendala yang
dihadapi berupa sistem marketing produk batik tulis yang belum optimal, sistem
laporan keuangan yang kurang profesional, aksesibilitas yang kurang mendukung,
ketersediaan jaringan komunikasi yang sangat minim, dan kurangnya kesadaran
dan Kketertarikan generasi muda untuk membatik. Rekomendasi berupa
pengoptimalan marketing berbagai produk batik tulis Giriloyo, pendampingan
pembuatan sistem laporan keuangan, menjalin komunikasi dengan berbagai pihak
untuk perbaikan aksesibilitas, menjalin komunikasi intens dengan provider dan
pemerintah kabupaten, dan bekerjasama dengan pemerintah untuk pendidikan dan
proses regenerasi.
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ABSTRACT

The purpose of this research was finding out the activity and productivity
of Sekar Arum batik tulis group at Dusun Giriloyo. Its role was contributing
family economic resilience at Dusun Giriloyo, Wukirsari Village, Imogiri District,
Bantul Regency, Daerah Istimewa Yogyakarta and the obstacles and efforts of this
group.

This research was using Mixed Methods Research. This method was using
qualitative research at the first level with structured interview, observation, and
bibliographical study and processed with quantitative test. This quantitative test
was using determinant coefficient test, t test, and double linear regression
analysis test. The data in used was primary data. The primary data in this
research was gained of in-depth interview and questionnaire. This research was
using several indicators to measure family economic resilience. The indicators
are from Statistic Center Office, World Bank, UMK Standard, Peraturan Bupati
No. 21 A 2007 on Bantul Regency Poverty Indicators.

The research result showed Sekar Arum batik tulis group’s families were
not classified as poor. They have strong family economic resilience. The obstacles
were not optimal batik tulis productions marketing system, not professional
financial report, not supporting accessibility, minimum communication network
availability; and the youth lack of interest and awareness to do batik. The
recommendations were optimizing various Giriloyo batik tulis productions
marketing, financial report management training, create communication with
various parties to fix accessibility, create intense communication with provider
and regency government, and cooperate with government for education and
regeneration process.
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